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ABSTRAK

Peneliban m clilaksanakan dan bulan februan sampar juli 2003, Tujuan
penclitian ind adalah untuk mempelajari jenis sapi dan macam hijauan terhadap
kecernaan bahan kering, serat kasar, pertambahan bobot badan dan efisicnst
pengiunaan ransum, Peneliban ini menggunakan 4 ckor sapl jantan Simmental
Cross dan 4 ekor sapd Jantan PO dengan umuor 1,3-2 tahun dan berat badan 245-250
kg. Ransum penelitian disusun dengan isoprotein dan isoenergi vaitu 10% protein
dan 64% TDN., Imbangan hijavan dan konsentrat adalah 40060, Rancangan
percabaan yang digunakan adalab Rancangan Acak Lengkap Pola Faktoral 2 x 2
dengan dua kali ulangan. Faktor A { jenis sapi ) vaitu Sapi Simmental { Al ). Sapi
FO [ A2 ) sedanghkan [sktor B { macam hijanan vaim romput gajah dan rumput
lapangan ( Bl ). jerami padi amoniasi ([ B2 ), Peubah vang diuker adalah
kecernaan bahan kering, serat kasar, pertambahan bobot badan dan efisiensi
penggunaan ransum. Hipotesis penelitian ini adalab babwa sapi Simental eross
vang diberi ransum JPA mempunyail produksi yang sama lerhadap kecemaan BE,
=K. Ehsiensi Pengpunaan ransum, dan PBB dibanding sapi PO dan Rumput
campuran. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh vang berheda tidak nyata { P =
(05 ) terhadap kecernaan bahan kering oan sernt kasar, (etapit memberikan
pengaruh yang berbeda nyala [ P < 0,02 ) terhadap pertambahan bobot badan dan
berbeda sangat nyata { P < 0LO1 ) terhadap efisiensi pengpunaan ransum, Dapat
desimpulkan bahwa Sapi Simmental Cross dan rumpuot campuran lebih batk
dibandingkan dengan Sapi PO dan jerami padi amoniast.

Eata kunci :Sapt Simental Croos, Sapt PO, Jerami Padi Amonizsi dan Rumput
Campuran.



LPENDAHULUAN
AL LATAR BELAKANG

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan berhast atau
tidaknya wsaha peternakan, Mamun pada saat sekarang ini harga pakan relatif
tingei sehingga msulit dijanpgkau oleh peternak, sementara temak sapl potong
vang dipelibara secara intensif perlu diber pakan dalam jumlab yang cukup baik
kualitas maupun kuantitasnya.

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian vang paling banyak
diternukan namun belum banvak dimanlaatkan sebaga pakan ternak, Petans
memperlakukan jerami padi scbapai limbah vang periu dibakar, karena dizngeap
paling murah dan prakts, Hal ini karena kurangnya pengetabuvan petani akan
manfaat lain dari jerami padi

Komposisi kimia jerami padi yaitu Bahan Kering $7.17%,PK 4,14%,5K
43 66%, LK 1.97% BETM 2873%.abu 31,57%, Lignin 4,13%, dan Silika
11.94%% {Axiz, 1998) Rendahnva nilar pulpise jerams padi yang discbabkan
tingpinya kandungan serat dan rendahnya protein kasar dan kecermaannya,
menjadi kendala utama pemanfaatan jerami padi sebagar pakan rerak. Perlakuan
denpan amomasi urea dianggap mampu meningkatkan nidal nutrisi jerami pac
sehinppa dibarapkan dapat digunakan sebagai pengganti rumput lapangan atau
rumput unggul seperti rampur gajah.

Ternak sapt merupakan jenis termak potong yang memiliki prospek vang
lchih baik dibandingkan dengan ternak kerbao, karena daging sapi kualitasnya

lebth  batk  dari daging  kerbau  (Sosroamidjojo, 1984) Sapl mempunyal



kemampuan untuk membentuk perdagingan yang lebih bk don kompak dengan
peternakan yang Gdak bepite banyak schingga banyak disukai { Rivai, 1994 )

Di BPPT Alahan Panjang terdapat 2 jenis sapi potong vaity @ Peranakan
Ongole dan Sapi Simental Cross. Sapi Simental memiliki bobot badan vang lebih
hesar dibanding saps PO, dan pertambahan bobol badannya lebib tinggs vaite I-
1,35 kgfekarhar, Sapi Simental lebih efisien dulam penggunazn ransum dan
mampy memanbzatkan berbapam jenis hijavan dibanding sapt PO, Sap PO
memerlukan makanan yang berkualitas tingal serta susunan ransum yang lepal
untuk pertambahan bebot badan yang tinggl. Perbedaan sifat genenk dan efisiensi
penggunaan ransum diduga akan mempengaruhi respon kedua jenis sapi tersebul

terhadap perbedaan ransum yvang dibenkan.

B. PERUMUSAN MASALAH
Bagaimana respon sapl PO dan Simental terhadap ransum vang mengandung
Jerami padi amoniast dan ramput campuran terhadap kecernaan Bahan Kering,

Seral Kasar, Efisensi Penpounaan Ransuim dan Pertambahan Bobot Badan,

C. TUJUAN PENELITIAN
. Mempelman penparub jems sapi dan macam hiyausan lerhadap kecernaan
BE., Sk, Efistens1 Penggunaan Ransum dan PBE.
2. Mempetman jems sapl dan hyauan vang terbak berdosatkan kecemaan

B, 5k, Efisicnsi Penggunaan Ransum dan PEE.
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V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini sceara umum dapat disimpulkan Sapn Simmental
dan ransum vang menpeunakan rumpol camporan lebih bak danipada Sapi
Peranakan Ongole (PO dan ransum yang menpgunakan JPA Diiinj.au dari
Kecernaan Bahan Kering, Seral Kasar, Efisiensi Penggunaan Hansum dan

Pertambahan Bobot Badan.
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